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03 Transportasi Publik Masa Depan
Dr. Rudy Setiawan, ST,MT

Permasalahan Transportasi Perkotaan

Salah  satu  permasalaban pada  fransportasi perkotaan adalah
pertumbuban panjang jalan tidak akan pernah bisa mengimbangi
pertumbuban jumlah kendaraan pribadi. Transportasi publik lekih
efisien dalam hal keboluban lues jalan untuk memindahkan sejumlah
pelalku perjalanan dibandingkan dengan maohbil pribadi, sepeda,
termasulk derngan opsi taksi maupun autonomous car

Meningkatnya jumlah pengsuna kendaraan pribadi juga berdampak
terhadap semakin menurunnya pengguna transportasi publik. Sebuah
kota dinilai berhasil jika menvadari babhwa kualitas kota jauh lehih
utama daripada menyediakan fasilitas parkir yang berlimpah, serta
terus berupaya menyeimbangkan antara ketersediazn jaringan jalan,
parkir, transportasi publik, fasilitas bag pengguna sepeda dan pejalan

kaki.

Sama sepert terbatasnya ketersediaan fazilitas parkir dan tarif parkir
pada suatu wilayah perkotaan, aksesibilitas dan kualitas layanan
transportasi publik pada suatu wilayah perkotaan adalah faktor
penentu bagaimana pelaku perjalanan lebih memilih untuk memiliki
mobil privadi dan melakukan perjalanan dengan menggunakan mokbil
pribadi {Rye, 2010). Dengan demikian untuk mendorong penggunaan
transportasi publik perlu diterapkan skenario insentif bagi pensesuna
transpertasi publik (subsidi biaya, jalur khusus) dan disinsentf bagi
pengguna mobil pribadi {pajak kendaraan, electronic road pricing)
sebagaimana diusulkan oleh Simpson.

Menurut Aslan Development Bank (2009), banyak penelitian
menunjukkan bahwa pertumbuhan  ekonomi  berkaitan  dengan
pertumbuhan infrastruktur transportasi, respons pengambil kebijakan
terhadap perubahan tersebut sangat krusial karena keputusan yang
diambil berdampak terhadap efisiensi kota dan kualitas hidup.
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Gambar 15

Empat vizi mass depan
transportasi publik
|2tas)
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